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ABSTRAK  

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

berinteraksi. Bali merupakan destinasi wisata tempat wisatawan asing terus berdatangan ke 

pulau Bali. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya Pembangunan desa wisata yang ada di Bali. 

Desa Singapadu Kaler merupakan salah satu desa wisata yang terletak di kabupaten Gianyar. 

Untuk itu pentingnya pembelajaran bahasa asing sejak dini sebagai bentuk pembelajaran sejak 

dini. Salah satu Bahasa asing yang menjadi target tujuan pengajaran dalam pengabdian 

masyarakat di desa Singapadu Kaler adalah Bahasa Jepang. Pengenalan bahasa Jepang dan 

budaya Jepang di SD Negeri 4 Singapadu Kaler bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa, memperkenalkan budaya Jepang secara langsung, serta mendukung 

perkembangan kognitif mereka, terutama dalam meningkatkan wawasan global dan kreativitas, 

serta sebagai alat untuk melatih kemampuan berbahasa asing sejak dini. Pembelajaran ini 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti diskusi interaktif dan pemaksimalan pemanfaatan 

media sosial. Kegiatan pengenalan budaya yang dilakukan adalah pengenalan festival Jepang 

Tanabata dan cerita rakyat Jepang dengan aplikasi yang didapatkan dari media sosial. Dengan 

metode utilitas sosial media, didapatkan dampak yang besar sebanyak 70% dari jumlah 

keseluruhan siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memelajhari Budaya Jepang.   

 

Kata Kunci: bahasa, budaya, jepang, edukasi,  

 

PENDAHULUAN 

Bali sebagai salah satu destinasi pariwisata internasional utama di Indonesia. Setelah 

masa pandemi Covid-19, jumlah kunjungan turis asing ke Bali mengalami peningkatan yang 

pesat. Tercatat 5,78 juta wisatawan mancanegara mengunjungi Bali secara langsung di tahun 

2023. Jepang tercatat sebagai negara Asia ketiga dengan jumlah wisatawan terbanyak yang 

mengunjungi Bali (BPS Provinsi Bali, 2023). Kedutaan Republik Indonesia mempererat 

hubungan Indonesia dan Jepang melalui pertukaran budaya dan kerja sama. Hal ini 

meningkatkan antusiasme tinggi wisatawan Jepang terhadap budaya Indonesia. (Kompas.id. 

2024:23). Dengan fenomena ini menunjukkan besarnya potensi interaksi antara masyarakat 
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lokal dan wisatawan asing. Untuk itu pentingnya keterampilan berbahasa asing sebagai aset 

dalam menunjang kualitas layanan pariwisata. 

Salah satu alasannya karena sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

pariwisata terdapat di dalam negeri (Rahma, A. A. 2020:1). Penguasaan bahasa asing, terutama 

Bahasa Jepang, menjadi sangat relevan, mengingat tingginya jumlah wisatawan Jepang yang 

berkunjung ke Bali. Dengan perkembangan sektor pariwisata, penting bagi masyarakat untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa asing. Hal ini untuk mendukung sektor pariwisata dan 

mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang lebih kompetitif di era global. Salah satu 

pendekatan yang efektif adalah melalui program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

oleh perguruan tinggi melalui pendidikan (Muna,2022:34). Hal ini menjadi penting karena 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana memelajari objek 

pembelajaran tersebut (Wicakso 2015:331). Dalam situasi ini, pendidikan adalah salah satu 

usaha yang sadar dalam mengajarkan dasar-dasar bahasa Jepang pada strata pendidikan dasar.   

Perguruan tinggi berperan dalam mendorong peningkatan kompetensi bahasa asing dan 

kesadaran akan pentingnya pembelajaran bahasa sejak dini. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Aminatun (2022:49). Pembelajaran merupakan kegiatan yang diterapkan oleh guru untuk 

menyampaikan ide, keterampilan, serta materi pelajaran yang relevan. Dengan demikian, 

pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membentuk kompetensi sosial dan emosional siswa. Menurut Aritonang (2024:79), guru 

memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan bahasa asing kepada siswa dan menumbuhkan 

minat belajar yang lebih mendalam, terutama dalam bahasa yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan sektor pariwisata internasional seperti Bahasa Jepang. Pembelajaran bahasa 

asing di tingkat sekolah dasar juga dapat memperkuat kemampuan otak dalam multitasking, 

meningkatkan konsentrasi, serta memperkaya kemampuan kognitif siswa. Selain membentuk 

sikap positif terhadap pembelajaran bahasa, penguasaan bahasa asing sejak dini dapat 

meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia yang semakin terhubung secara global 

(Aritonang, 2024:75).  

Hasil observasi yang dilakukan di SD 4 Singapadu Kaler menunjukkan tidak adanya 

kurikulum yang memberikan pengembangan tentang budaya dan bahasa asing, terutama 

Bahasa Jepang. Hal ini didukung juga oleh kemampuan pengajar yang kurang kompeten di 

bidang Bahasa Jepang. Selain permasalahan  tersebut ditemukan juga bahwa, sekolah 

kekurangan bahan ajar atau buku referensi untuk siswa. Hal ini sangat disayangkan, karena 

kemampuan berbahasa asing dapat membantu mereka berkomunikasi lebih efektif dalam 
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dengan wisatawan asing yang berkunjung ke Desa Singapadu Kaler.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu pengenalan Bahasa Jepang dasar serta 

pemahaman konsep budaya Jepang, dirancang strategi pengajaran yang efektif dan 

menyenangkan melalui diskusi kelompok dan penggunaan media digital, khususnya sosial 

media populer. Metode media sosial utility menjadi kunci penting dalam keberhasilan 

pengabdian ini karena kematangan, kerakteristik, dan kematangan siswa, khususnya generasi 

alpha yang sangat dekat dengan dunia digital menggunakan gawai telepon genggam 

(Mahmudah, 2022:72). Hal ini ditegaskan oleh Bal, E., et.al (2017:178) yang menyatakan 

bahwa adaptasi generasi muda dalam menyerap perkembangan teknologi meningkatkan minat 

mereka dalam menggunakan teknologi tersebut. Maka dari itu, penggunaan teknologi untuk 

pendidikan adalah elemen yang interaktif dan efektif dalam pengajaran.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amelia. (2022:128), Guru sebagai fasilitator 

menyiapkan seluruh tahapan pembelajaran yang akan dilalui siswa dan membuat suasana 

belajar yang menarik dan tidak monoton. Guru juga harus menyiapkan beragam media untuk 

menerapkan pembelajaran yang interaktif. Seperti yang dikemukakan oleh Yuni, (2024:14), 

strategi pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang memerlukan partisipasi 

aktif dari siswa dalam proses pembelajaran.  

Beberapa artikel pengabdian yang telah diterbitkan sebelumnya menjadi bahan acuan 

dalam pembuatan artikel ini. Artikel yang ditulis oleh Hamzah (2015:68) menyebutkan bahwa 

pembelajaran yang kooperatif dan kolaboratif di ear digital dapat dicapai dengna penggunaan 

media sosial dan dipandu oleh strategi pembelajaran dan faktor berpengaruh lainnya. Sejalan 

denga itu, Mahmudah (2022:77) menyimpulkan bahwa penggunaan sosial media Tiktok dalam 

pengajaran memberikan hasil yang lebih efektif, mudah dipahami, dan menarik minat siswa 

dibandingkan hanya menggunakan Power Point (PPT). Selanjutnya, Lumembang (2024:38) 

menyatakan bahwa penggunaan sosial media YouTube dan TikTok memberikan membuat 

mata pelajaran yang sebelumnya sulit menjadi mudah dan menyenangkan untuk dipelajari oleh 

siswa.  

Ketiga artikel di atas memiliki  nafas yang sama memvalidasi penggunaan media sosial 

sebagai teknik yang tepat guna dalam pembelajaran siswa dan memberikan dampak baik. Hal 

yang menjadi perbedaan artikel-artikel yang telah disebutkan di atas dengan pengabdian ini 

adalah metode elaborasi yang digunakan oleh tim pengajar dan subjek mata pelajaran yang 

diaplikasikan. Elaborasi pengajaeran menggunakan media sosial dengan interaksi langung 

dengan metode story telling adalah teknim yang digunakan dalam pengabdian ini. Perbedaan 

lainnya adalah subjek yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah bahasa dan kebudayaan 
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Jepang sebagai perkenalan awal dalam memperkaya keterampilan berbahasa para siswa.  

Dengan mendorong interaksi, diskusi, dan penerapan langsung materi pelajaran, 

strategi ini dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam memahami dan menguasai materi 

pelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan teknologi dan situs 

laman yang menarik, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat 

pembelajaran bahasa asing menjadi lebih interaktif serta relevan dengan kebutuhan zaman. 

METODE 

Peran penting mahasiswa dalam program pengabdian masyarakat adalah mendorong 

upaya dalam memaksimalkan potensi sumber daya dengan mengimplementasikan program 

Kampus Mengajar untuk pengembangan pariwisata di Indonesia baik yang sudah ada maupun 

yang masih tersembunyi (Muna,2022:35). Kampus Mengajar merupakan sistem perkuliahan di 

Indonesia, yang memberikan setiap mahasiswa  memiliki  kesempatan untuk  mengajar  dan  

mengaplikasikan  setiap ilmu yang didapatkan (Lisnawati, 2022: 1560) Adapun metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan setiap program kerja adalah metode observasi dengan 

melakukan beberapa tahapan, yaitu: tahap persiapan, melalui persiapan dan perancangan 

program yang sesuai dengan kebutuhan mitra melalui pendampingan dengan pihak kepala 

sekolah, dan tahap pelaksanaan program melalui pelatihan menulis, berbicara, mendengarkan 

dongeng Tanabata dan festivalnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberhasilan dari penerapan suatu kegiatan mengajar dapat di lihat dari peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengerjakan latihan yang dan diberikan dan puncaknya saat 

diberikan post-test (Riwu,2022:150). Tujuan dari survei ini adalah untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang sudah diberikan dan menilai hasil belajar 

mereka. Hal ini mendorong untuk bertanggung jawab dan membawa perubahan dengan menilai 

hasil belajar mereka (Wicaksono, 2015 :454). Hasil akhir dinilai dengan 15 soal, dengan 10 

soal pilihan ganda dan 5 soal essay. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan kepada 35 siswa dari di SD 4 Singapadu Kaler, 

menunjukan bahwa 70% siswa mampu memahami dan mengingat hampir seluruh materi 

kosakata Bahasa Jepang dasar dengan jawaban yang benar. Sementara, 30% siswa masih 

mengalami kesulitan dan memerlukan pendekatan tambahan atau pengulangan materi.  

Dari segi metode pembelajaran, 25 lebih menyukai belajar melalui media TikTok 

karena dianggap lebih menarik. Media pembelajaran melalui aplikasi adalah kategori 

pembelajaran mobile learning atau pembelajaran yang memanfaatkan media sosial 
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(Mahmudah,2022:71). Sedangkan siswa lainya lebih memilih pembelajaran dengan guru, 

mereka menyukai metode pembelajaran secara langsung di kelas karena memerlukan mentor 

sebagai pembimbing dan juga evaluasi secara langsung. 

Selanjutnya, terdapat tiga hal yang menjadi hasil pengabdian di SD 4 Singapadu Kaler, 

sebagai berikut: 

1. Pengajaran Bahasa Jepang kepada siswa SD 4 Singapadu Kaler melalui pemaparan 

materi secara lisan serta tulis 

Pada pemaparan materi ini, pengajar memberikan pemaparan materi secara lisan dan 

tulis menggunakan power point sebagai alat interaksi pembelajaran Pendidikan Bahasa jepang. 

Dengan pemaparan materi dasar yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti 

salam, perkenalan diri , angka ,dan nama nama hari. 

  

Foto 1: Pemaparan materi tentang salam Bahasa Jepang serta latihan pelafalan 

Pemaparan materi secara lisan dilakukan agar siswa mengetahui cara pengucapan dan 

artikulasi yang benar dari kosa kata yang telah dipelajari. Pemaparan materi lisan bertujuan 

untuk mengajarkan pengucapan, sementara pemaparan tulisan membantu peserta didik 

mencatat sebagai bahan belajar di rumah. Setelahnya, pengajar mengevaluasi dengan tanya 

jawab atau meminta peserta didik mengucapkan kosa kata yang sudah dipelajari. 

2. Melatih kepercayaan diri Siswa SD 4 Singapadu Kaler melalui web namepicker dan 

edukasi belajar Bahasa asing di platform media sosial  

Pada tahapan ini, pengajar menggunakan strategi pembelajaran berbasis teknologi 

untuk menarik minat siswa dalam belajar Bahasa Jepang. Strategi Pembelajaran merupakan 

rencana tindakan atau pendekatan secara keseluruhan melalui metode atau pemanfaatan 

sumber daya (Sutikno.2021:34). Salah satu metode yang digunakan adalah Namepicker 

(Random Name Pickers), sebuah laman yang menampilkan nama siswa secara acak. Siswa 

yang terpilih akan maju ke depan dan memperkenalkan diri menggunakan Bahasa Jepang, yang 

dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Selain itu, pengajar juga memanfaatkan platform 

TikTok sebagai alat evaluasi. Banyak siswa yang aktif menggunakan TikTok, namun tidak 

memanfaatkannya untuk belajar. Oleh karena itu, pengajar memberikan rekomendasi akun-

akun belajar yang dapat membantu siswa meningkatkan kosakata Bahasa Jepang mereka, 

https://www.online-stopwatch.com/random-name-pickers/
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dengan harapan dapat belajar sambil menikmati hiburan di media TikTok. 

 

3. Praktik Budaya dan Festival Jepang 

Praktik budaya dilakukan dengan dua agenda kegiatan yaitu strory telling cerita 

Tanabata dan pembuatan paper gerland. Pengajar menggunakan strategi pengajaran berbasis 

teknologi untuk menarik minat siswa dalam belajar bahasa Jepang. Salah satu metode yang 

digunakan adalah Namepicker, sebuah laman yang menampilkan nama siswa secara acak. 

Siswa yang terpilih akan maju ke depan dan memperkenalkan diri menggunakan bahasa 

Jepang, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

 

 
Foto 3. Pembuatan paper garland  Foto 4. Story telling cerita tanabata 

 

Selain itu, pengajar juga memberikan pemahaman tentang budaya jepang melalui 

strorytelling cerita tanabata dan pembuatan paper gerland. Dengan memanfaatkan platform 

TikTok sebagai alat evaluasi dan visualisasi pembelajaran. Pengajar memberikan rekomendasi 

akun-akun tik tok belajar Bahasa Jepang. Hal ini untuk menarik minat belajar siswa khususnya 

dalam belajar Bahasa Jepang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Kampus Mengajar di SD 4 Singapadu Kaler, maka dapat 

disimpulkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana dengan baik 

dan mencapai tujuannya. Melalui program pengabdian pengajaran Bahasa Jepang tingkat dasar 

di SD 4 Singapadu Kaler, para murid yang ikut serta dan tenaga pendidik memperoleh 

pemahaman baru mengenai bahasa asing, khususnya pembelajaran Bahasa Jepang dasar yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari seperti pengenalan diri dalam Bahasa Jepang. 

Antusiasme siswa dalam mempraktikkan dan menghafal kosakata baru setiap harinya 

menunjukkan tingginya motivasi dan ketertarikan mereka terhadap bahasa dan budaya Jepang 

terutama melalui media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

yang akrab dengan keseharian siswa dapat mendukung peningkatan hasil belajar sekaligus 

menumbuhkan minat terhadap bahasa dan budaya asing, dengan menggikuti akun belajar yang 
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telah di rekomendasikan seperti @belajar,japan01 @bahasajepang_ @bukuzone_27.  

Sinergi antara seluruh elemen yang terlibat menjadi fondasi utama dalam tercapainya 

tujuan program ini. Dengan manfaat nyata yang telah dirasakan baik oleh siswa maupun pihak 

sekolah. Tim pengabdian berharap program ini dapat menjadi pijakan awal dalam membentuk 

individu yang terbuka, berwawasan global, dan siap bersaing di era global. 
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